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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Analisis psikologis 
Tokoh Roro Ireng dalam Lakon “Roro Ireng”karya Nurhidayat Poso dan 
mendeskripsikan Implikasi Pembelajaran Analisis PsikologisTokoh Roro Ireng 
dalam Lakon “Roro Ireng” karya Nurhidayat di SMA. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan metode 
analisis deskriptif, sumber datanya adalah Lakon RoroIreng karya Nurhidayat Poso. 
Wujud data penelitian ini berupa atas cuplikan Dialog dari tokoh Roro Ireng dan 
beberapa tokoh yang lain, dialog pada Tokoh Roro Ireng dalam lakon RoroIreng 
Nurhidayat Poso yang menggambarkan Psikologi dalam tokoh Roro Ireng. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah baca dan catat. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pendeskripsian dipergunakan untuk 
mengetahui semua tujuan diadakan penelitian, langkah-langkah yang digunakan 
dengan menggunakan metode sebagai berikut. Pertama, membandingkan antara 
data yang satu dengan yang lain, kemudian yang kedua adalah pengelompokan data 
sesuai dengan kategori yang ada untuk memudahkan analisis data selanjutnya. 
Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa (1) dalam lakon Roro Ireng sang 
Tokoh Roro ireng banyak sekali mengalami bentuk-bentuk konflik psikologis dari 
tokoh Tokoh utama Roro Ireng berupa sakit hati, kecemasan, tumbuh menjadi 
wanita yang kasar, dan pertentangan serta klasifikasi emosi lainya seperti Rasa 
bersalah yang dipendam,menhukum diri sendiri, kesedihan,Rasa malu, Kebencian 
dan Cinta yang di rasakan oleh Tokoh Roro Ireng. (2) struktur yang terdapat dalam 
Lakon RoroIreng karya Nurhidayat posomeliputi tema, tokoh, latar serta alur. 
Sebenarnya lakon ini sangat menarik sekali karna ditulis oleh seniman lokal 
di kota tegal, sehingga novel tersebut sangat baik untuk dijadikan sebagai bahan 
pelajaran di SMA menggunakan Kompetensi Dasar 7.1 Mengidentifikasi unsur 
Intrinsik Teks Drama. Implikasi bagi pembelajaran sastra di sekolah adalah 
memberikan warna baru tersendiri yang terdapat dalam naskah ini, perlu diketahui 
untuk membaca naskah ini perlu pendampingan khusus dari sang guru karna bahasa 
yang digunakan kurang sesuai namun naskah ini sangat unik sekali karna syarat 
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The purpose of this study is to describe the psychological analysis of Roro 
Ireng in the "Roro Ireng" play by Nurhidayat Poso and describe the Implications 
of Learning the Psychological Analysis of Roro Ireng in the "Roro Ireng" play by 
Nurhidayat in high school. 
This research is a qualitative research and uses descriptive analysis 
method, the source of the data is the Roro Ireng play by Nurhidayat Poso. The data 
form of this research is in the form of Dialogue footage from Roro Ireng figures 
and several other figures, dialogue on Roro Ireng figures in Roro Ireng's play 
Nurhidayat Poso, which describes Psychology in Roro Ireng figures. Data 
collection techniques used are read and note. The data analysis technique used is 
descriptive qualitative. The description technique is used to find out all the 
objectives of the research, the steps are to use the following method. First, 
comparing one data with another, then the second is grouping the data according 
to existing categories to facilitate further data analysis. 
In this study it was found that (1) in Roro Ireng's play the Roro Ireng figure 
experienced many forms of psychological conflict from the main character Roro 
Ireng in the form of heartache, anxiety, growing up to be a rude woman, and 
contradictions and other emotional classifications such as Pain buried guilt, self-
punishment, sadness, shame, hatred and love felt by the figure of Roro Ireng. (2) 
the structure contained in the Roro Ireng play by Nurhidayat Poso includes themes, 
figures, settings and plot. 
Actually this play is very interesting because it was written by local artists 
in the city of Tegal, so the novel is very good to be used as learning material in high 
school using Basic Competence 7.1 Identifying the Intrinsic Elements of Drama 
Text. The implication for literary learning in schools is to provide a new color that 
is contained in this text, please note that to read this script, it needs special 
assistance from the teacher because the language used is not appropriate but this 
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A. Latar Belakang Masalah 
            Karya sastra merupakan sebuah karya tulis yang mempunyai unsur 
keindahan. Menurut (Azhar,2017: 2) Sastra adalah kegiatan kreatif manusia dalam 
mengungkapkan penghayatan terhadap kehidupan didunia dengan menggunakan 
bahasa. Sastra adalah hasil kegiatan kreatif manusia terhadapan kehidupan di dunia 
dengan menggunakan bahasa 
Karya sastra mempunyai berbagai macam jenis di antaranya, puisi, drama 
serta novel. Salah satu jenis karya sastra adalah drama. Drama mempunyai beberapa 
unsur di dalamnya, salah satunya adalah naskah drama. Naskah drama merupakan 
sebuah dialog antara dua orang atau lebih dan dialog tersebut menjadi gambaran 
jalan cerita dari sebuah drama. Seperti yang dikemukakan Budianta dkk (2002: 22) 
bahwa Drama adalah genre karya sastra yang menanjukan penampilan fisik secara 
lisan setiap percakapan atau dialog antara pemimpin disana.  
Setiap karya sastra mempunyai unsur-unsur pembangun cerita, yakni unsur 
ekstrinsik dan unsur intrinsik. Unsur intrinsik ini menjadi bagian yang penting 
dalam suatu karya sastra, tak terkecuali drama. Naskah drama juga dibangun oleh 
unsur intrinsik yang saling berkaita, Unsur intrinsik berfungsi  membangun naskah 
drama . Membedah unsur intrinsik juga dapat memperkecil resiko kesalahpahaman 
pada cerita dalam naskah drama tersebut. Unsur pembangun yang kedua adalah 






yang dituangkan dalam karya sastra yang menggambarkan keadaan pada saat karya 
sastra tersebut dibuat. 
Naskah Drama merupakan salah satu karya sastra yang sangat diminati , 
didalamnya terdapat dialog-dialog yang dapat menggiring imajinasi kita kedalam 
rubrik sebuah konflik. Di dalamnya tergambar keadaan yang di sandingkan dengan 
keindahan warna lampu untuk mengetahui waktu,di tulisnya detail properti untuk 
membangun keadaan sekitar ,gambaran sebuah musik untuk mendukung suasana 
dan gambaran seorang tokoh yang memerankan sebuah naskah drama. 
Roro Ireng merupakan salah satu naskah drama yang di tulis oleh seniman 
yang telah wafat pada tanggal 10 Desember 2014, dan naskah tersebut telah di 
bukukan dalam Buku yang berjudul “Tiga lakon Sandiwara”. Sesuai namanya tiga 
lakon sandiwara berisi tiga naskah sandiwara yakni Roro Ireng , The Sintren of 
Randu Alas, dan Ndoro luwak. Buku setebal 155 halaman ini diluncurkan oleh 
Nurhidayat  Poso pada Sabtu , 16 Oktober 2010 malam , di Gedung Kesenian Kota 
Tegal. Naskah ini di buat tahun 1987, dan pernah menjuarai juara II pada penulisan 
naskah Drama tingkat jawa tengah pada tahun1987 dan 
(https://nasional.kompas.com/read/2010/10/20/13140457/twitter.com) diakses 
pada tanggal 13 Januari 2019 pukul 13.01 WIB). 
Bercerita tentang naskah drama, naskah drama Roro Ireng karya Nurhidayat 
Poso dapat dianalisis menggunakan unsur intrinsik, yang berupa alur, penokohan, 
latar dan tema. Menganalisis dengan menggunakan unsur-unsur intrinsik tersebut 
menjadi hal yang sangat penting dan akan berkait satu sama lain, terlebih akan 




akan digali lebih dalam tentang perwatakanya serta kepribadinnya dan dan dampak 
psikologis bagaimana yang terjadi. Tokoh utama yang masalah psikologinya dapat 
dianalisis melalui psikologi sastra. Psikologi sastra lahir sebagai salah satu jenis 
kajian sastra yang digunakan untuk membaca dan menginterpretasikan karya sastra, 
pengarang karya sastra dan pembacanya dengan menggunakan berbagai konsep dan 
kerangka teori yang ada dalam psikologi (Wiyatmi, 2011: 1). Psikologi adalah ilmu 
jiwa yang menekankan perhatian studinya pada manusia, terutama pada perilaku 
manusia. Di dalam naskah drama juga terdapat aktivitas atau perilaku manusia yang 
terwujud dalam tokoh, karena sejatinya naskah drama adalah kumpulan percakapan 
atau interaksi antar tokoh. Berdasarkan adanya perilaku tokoh di dalam naskah 
drama, maka naskah drama tersebut dapat dianalisis dengan psikologi sastra. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menggunakan teknik penelitian 
deskriptif kualitatif dapat digunakan untuk mengkaji sebuah karya sastra, dalam hal 
ini adalah karya sastra yang berupa naskah drama. Di dalam penelitian naskah 
drama Roro Ireng karya Nurhidat Poso ini menggunakan analisis unsur instrinsik 
dalam darama berupa alur, latar, penokohan, dan tema. Hal ini diyakini dengan 
tindakan tokoh utama di dalam naskah drama ini mempunyai masalah psikologis 
berupa Sakit hati yang teramat dalam mengakibatkan tokoh utama menjual diri 
sebagai penyebab dari semua tindakan dan sikap yang ditunjukkannya. Dan setelah 
itu Roro ireng juga membela kaumnya yang tertindas yang pada akhirnya membuat 
dia kehilangan nyawa .Dengan mengkajinya menggunakan psikologi sastra dapat 




tentu bisa dijadikan suatu bahan yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
yang menyenangkan untuk siswa SMA. 
Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian Skripsi adalah “Analisis 
Psikologis Sastra Tokoh Roro Ireng dalam lakon “Roro Ireng” dan Implikasinya 
Terhadap Pembelajaran di SMA.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pembahasan latar belakang, permasalahan dapat diidentifikasi 
beberapa masalah dalam pertanyaan, sebagai berikut.  
1. Bagaimana wujud unsur-unsur intrinsik berupa alur, penokohan, latar, dan 
tema dalam naskah drama Roro ireng karya Nurhidayat Poso.  
2. Bagaimana watak tokoh jika dilihat dalam sisi psikologis dalam naskah 
drama Roro Ireng karya Nurhidayat Poso. 
3. Bagaimana analisis psikologi sastra tokoh utama yang ada dalam naskah 
drama Roro Ireng karya Nurhidayat Poso. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini akan dibatasi 
masalahannya, yakni.  
1. Bagaimana wujud unsur-unsur intrinsik berupa alur, penokohan, latar, dan 
tema dalam naskah drama Roro Ireng karya Nurhidayat Poso?  
2. Bagaimana keterkaitan antara alur, penokohan, latar, dan tema dalam 




3.  Bagaimana analisis psikologi sastra tokoh utama yang ada dalam naskah 
drama Rori Ireng karya Nurhidayat Poso? 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka diperoleh rumusan masalahnya, 
yakni.  
1. Bagaimana wujud Psikologi sastra yang dialami oleh Roro Ireng?  
2.  Bagaimana Gejala psikologi sastra yang dialami oleh Roro Ireng?  
3.  Bagaimana analisis psikologi sastra tokoh utama yang ada dalam naskah 
drama Roro Ireng  karya Nurhidayat Poso. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Setiap penelitian memiliki tujuannya masing-masing dan Penelitian 
ini bertujuan untuk:  
1. Mendeskripsikan wujud unsur-unsur intrinsik dalam naskah drama Roro 
Ireng karya Nurhidayat Poso.  
2. Mendeskripsikan wujud keterkaitan antara aspek alur, penokohan, latar, 
dan tema dalam naskah drama Roro Ireng karya Nurhidayat Poso.  
3.  Mendeskripsikan wujud psikologi tokoh utama dalam naskah drama Roro 







F. Manfaat Penelitian 
 Suatu penelitian diharapkan dapat memberi manfaat yang baik 
secara teoretis maupun praktis. Agar lebih jelas, kedua manfaat tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya 
pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia khuusnya dalam 
meneliti sebuah naskah Drama dalam hal psikologis sastra sehingga 
dapat dipakai sebagai referensi dalam penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Siswa 
Dari penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat 
untuk motivasi siswa agar pembelajaran Sastra di sekolah idengan 
materi Drama dapat lebih bermakna dan Menyenangkan dengan 
mengungkapkan tokoh utama lebih mendetail sehingga siswa paham 
dan lebih tertarik untuk mempelajari sebuah Drama. 
b. Guru 
Dari penelitian yang dilakukan guru dapat mengembangkan cara 
berlajar siswa dengan menerapkan metode ceramah dengan Mata 
Pelajaran Teks Drama untuk mencapai keberhasilan dalam 







Bagi lembaga pendidikan dapat meningkatkan kinerja pendidik 
khususnya dalam pembelajaran Drama sehingga dapat 
meningkatkan prestasi bagi sekolah. 
d. Peneliti 
Penelitian ini sangat berguna bagi bekal pengalaman dalam 
memecahkan masalah yang terjadi dalam lakon Roro Ireng dan 








A. Kajian Teori 
1. Drama sebagai karya sastra  
Menurut Wiyatmi (2011:14) secara sederhana kata sastra mengacu 
kepada dua pengertian, yaitu sebagai karya sastra dan sebagai ilmu 
sastra,yang merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan. Sebagai karya 
seni yang bermediakan bahasa, karya sastra dipandang sebagai karya  
imajinatif. Drama sebagai karya sastra biasanya tidak terlepas dari aspek-
aspek Sosial Massyarakat dalam Hubungan manusia dengan Manusia yang 
lainya. Drama juga menyajikan Aspek-aspek Perilaku Manusia terhadap 
Jenisnya dalam kaitanya dengan Nilai-Nilai Kemanusiaan. Misalnya 
Masalah Perasaan Sayang, Cinta, Benci, Dendam, Ketulusan, Kesetiaan, 
Kesucian, dan Lain-lain. 
Menurut Budianta dkk ( Budianta, 2002: 22) bahwa Drama adalah 
genre karya sastra yang menanjukan penampilan fisik secara lisan setiap 
percakapan atau dialog antara pemimpin disana. Drama tidak dapat 
Mempertunjukan tentang Peristiwa Kehidupan singa di hutan belantara, 
tentang Malaikat di Surga, atau Kehidupan di Bawah Permukaan Air Laut. 
Suroso (2015: 9) Drama sebagai salah satu genre sastra, memiliki 
kekhasan dibandingkan dengan genre lain yaitu puisi dan fiksi. Drama 






amanatnya. Dari segi pesan, penulis drama mengisahkan kehidupan 
manusia dengan berbagai persoalanya. 
Naskah drama terdiri dari beberapa dialog antar tokoh. Menurut 
Endraswara (2011: 265)  adalah karya sastra yang disusun untuk melukiskan 
hidup dan aktivitas menggunakan aneka tindakan, dialog, dan pemain 
karakter. Drama penuh dengan permainan akting dan karakter yang 
memukau penonton. Oleh karena itu membicarakan drama jelas tak lepas 
dari aspek komposisi yang kreatif.  
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas naskah drama merupakan 
karya sastra yang terdiri dari dialog antar para tokoh yang menjadi dasar 
dalam menyampaikan jalan cerita, dan di dalam naskah drama juga terdapat 
les didascalies yang merupakan bagian penting dari sebuah drama dan 
keduanya tidak dapat dipisahkan. 
Dasar teks drama adalah konflik manusia yang digali dari 
kehidupan. Penuangan tiruan kehidupan itu diberi warna oleh penulisnya. 
Di dalam sebuah drama juga terdapat unsur-unsur intrinsik, meliputi dialog, 
adegan, penokohan, latar, dan tema sebagai unsur pembentuknya. Berikut 
ini merupakan penjelasan dari unsur intrinsik di dalam sebuah naskah drama 
:  
a. Dialog 
Dialog merupakan sebuah percakapan yang ada di dalam drama 




cerita naskah drama, melalui corak dialog dan mimik tokoh dialog 
bisa menjadi semakin hidup. 
b. Babak dan Adegan 
Babak adalah sebuah bagian dari lakon Drama, sebuah lakon 
drama mungkin terdiri dari beberapa babak, babag terletak sebelum 
atau pada saat ada dialog biasanya babag berisi Latar dalam sebuah 
Lakon Drama. 
Adegan adalah bagian dari sebuah babak. Sebuah Adegan adalah 
rangkaian dari Suasana dalam Babak. 
c. Penokohan  
Di dalam Sebuah Lakon Drama penokohan adalah cara 
pengarang menampilkantokoh-tokoh dalam cerita sehingga dapat 
diketahui sifat dan karakter tokoh tersebut. Penokohan dapat 
digambarkan melalui perwatakan dalam sebuah penokohan dan di 
dalam Lakon Drama penokohan juga dapat digambarkan melalui 
dialog antar tokoh. 
d. Latar  
Dalam sebuah Naskah Drama latar sangat dibutuhkan untuk 
membuat suasana lebih nyata dan latar sangat mendukung jalan 






Ada beberapa macam-macam Latar diantaranya : Latar Waktu, Latar 
soaial, Latar Tempat, dan Latar Suasana. 
e. Tema 
Tema merupakan ide pokok atau gagasan utama yang mendasari 
suatu jalan cerita. Pokok pikiran (tema) dikembangkan dengan baik 
dan menarik sehingga terciptalah suatu kisah drama yang tertata 
rapi, bagus dan membuat orang tertarik untuk melihat pentas 
tersebut. 
2. Psikologi Sastra 
Pada awalnya, kritik sastra dapat dilakukan melalui dua pendekatan 
saja yaitu pendekatan moral dan pendekatan formal. Seiring dengan 
perkembanganilmu pengetahuan, pendekatan dalam kritik sastra telah 
berkembang menjadi lebih dari dua golongan tersebut. Menurut Hardjana 
(1985: 59), kritik sastra yang semula dapat digolongkan menjadi dua 
pendekatan saja –pendekatan moral dan pendekatan formal- telah 
berkembang menjadi paling sedikit lima macam pendekatan, dengan 
tambahan tiga pendekatan baru yakni pendekatan psikologi, sosiologi, dan 
mitos dan arketipe. Dalam perkembangannya pendekatan pada kritik sastra 
hanya bertambah dua pendekatan saja yaitu pendekatan psikologi dan 
pendekatan sosiologi. Hal tersebut dikarenakan pendekatan mitos dan 
arketipe merupakan cabang dari pendekatan psikologi.  
Karya sastra, baik novel, drama, dan puisi, di zaman modern ini sarat 




tokoh fiksional dalam kisahan, dan pembaca (Minderop, 2010: 53). Unsur-
unsur psikologi sebagai manifestasi kejiwaan pengarang dapat diartikan 
bahwa kondisi psikologis yang dialami oleh pengarang dapat berpengaruh 
pada karya-karya yang dihasilkan. Unsur-unsur psikologis sebagai 
manifestasi pada tokoh fiksional dalam kisahan dapat diartikan bahwa 
unsur-unsur psikologis dapat diwujudkan atau dimunculkan melalui tingkah 
laku dan karakter yang ada pada tokoh dalam karya sastra. Terkhir, unsur-
unsur Psikologis sebagai Manisfestasi pembaca, yaitu sebuah cerita mampu 
menggugah psikologis pembaca. 
Menurut Wiyatmi (2011: 28) Psikologi berasal dari kata psyche yang 
berarti jiwa dan logos, yaitu science atau ilmu yang mengarahkan 
perhatiannya pada manusia sebagai objek studi, terutama pada sisi perilaku 
(behavior atau action) dan jiwa (psyche). Perilaku yang tercermin melalui 
ucapan dan perbuatan merupakan data atau fakta empiris yang menjadi agen 
penunjuk keadaan jiwa atau mental seseorang. Sedangkan Sastra secara 
sederhana Kata Sastra mengacu kepada Dua Pengertian yaitu sebagai Karya 
Sastra dan Sebagai Ilmu Sastra, yang merupakan salah sastu Cabang Ilmu 
Pengetahuan. 
Jadi psikologi sastra adalah salah satu kajian sastra yang bersifat 
interdisipliner, karena memahami dan mengkaji sastra dengan 





Dalam penelian ini penulis akan menganalisis psikologis sastra 
dalam lakon Roro Ireng karya Nurhidayat Poso ,dan saya akan meneliti dari 
sisi Psikologis dari Roro ireng selaku pemain utama dalam lakon yang 
ditulis oleh Nurhidayat Poso tersebut. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penilitian yang Relevan dalam penelitian ini adalah penelitian 
yang ditulis oleh mahasiswa UNY yang berjudul Analisis psikologis tokoh 
utama dalam naskah drama Roberto Zucco karya Benard marie koltes . 
Penelitian ini diselesaikan pada tahun 2016, yang ditulis oleh Zizin Nurul 
Ngaeni, penelitian ini berpijak pada teori Analisis Psikologi Sastra. 
Penelitian ini ditulis guna mengetahui alur dari sebuah naskah serta 
gangguan yang dialami oleh tokoh utama yakni Roberto Zucco yang memliki 
gangguan kejiwaan, melakukan berbagai macam kejahatan yang di dorong oleh 
halusinasi dan delusi yang selanjutnya Roberto Zucco melakukan bunuh diri 
karna kecamasan yang berlebih setelah masuk kembali kedalam penjara. 
Penelitian kedua ada “ konflik batin tokoh utama dalam naskah Monolog 
Honorer karya Saeful Mu’min dan implikasinya terhadap sastra di SMA” yang 
ditulis oleh Aristuti dyah pitaloka mahasiswa universitas panca sakti Tegal 
tahun  2014. 
Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konflik batin yang terjadi 
pada tokoh utama Monolog Honorer dan implikasinya terhadap pembelajaran 




Metode yang digunakan adalah metode deskriptif wujud datanya adalah 
berupa cuplikan naskah dari Monolog Honorer karya Saeful Mu’min. 
Berdasarkan penelitianya dapat disimpulkan bahwa monolog Honorer karya 
Saeful Mu’min mengungkapkan masalah konflik batin yang terdapat dalam 
naskah tersebut diantaranya represi, regresi, proyeksi reaksi,. Implikasinya .di 
SMA adalah dijadikan Media pembelajaran Bahasa di SMA, dijadikan Media 
dalam Ketrampilan Berbahasa, yaitu berbicara. Hal ini sesuai dengan 
kompetensi dasar yang terdapat pada kelas XI semester Gasal yang memuat 
Materi Ajar mengenai Drama dan Tokoh Drama. 
Yang ketiga ada penelitian yang berjudul “analisis psikologis sasta 
tokoh-tokoh dalam Novel pelabuhan tak bertepi karya HusenMu’nis dan 
implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA”, yang ditulis oleh indah 
Risqiana Mahasiswa UPS, dan penelitian ini ditulis pada tahun 2014. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
psikologis sastra. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
deskripstif. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan tokoh dan penokohan 
aspek psikologis dalam novel pelabuhan tak bertepi karya Husen Mu’nis yaitu 
tentang aspek psikologis yang terdiri dari struktur kepribadian yang mencakup 
Das es, Das Uber Ich, Dinamika Kepribadian novel tersebut, dan yang 
mengalami Dinamika Menonjol adalah tokoh Nadia karena tokoh nadia ini 
mengalami konflik dan tekanan batin. Di dalam perkembanganya tokoh nadia 





Penelitian keempat ada penelitian yang berjudul “analisis karakter tokoh 
utama dalam novel menjadi djoko karya Dyah Rinni” penelitian ini ditulis pada 
tahun 2015 oleh safriana dewi mahasiswa UPS Tegal. 
Dari penelitianya sumber datanya ialah novel menjadi Djo adalah tokoh 
utama yakni A Guan yang mengganti nama menjadi Djohan Sutan. Tokoh ini 
terinspirasi dari dari kisah nyata direktur perusahaan pengiriman terbesar di 
Indonesia yakni JNE. Johari Zein karakter yang ingin disampaikan pengarang 
adalah pantang menyerah, menjaga persahabatan, kerja keras, sportifitas dan 
rasa cinta tanah air. Implikasinya adalah bahwa sebagai Novel Based on true 
story, Novel ini sangat sesuai dengan kondisi kekinian, saat ini dimana rasa 
toleransi terhadap berbagai etnis yang kian hari makin meruncing saja. 
Di sini Safriana Dewi menyarankan yakni Novel menjadi Djo sebenarnya 
tidaklah sesederhana yang hanya mengangkat tema sosial, karena diskriminasi 
antara pribumi dan nonpribumi, terutama dikalangan WNI etnis Tionghoa di 
Indonesia terlalu kompleks untuk dijelaskan dan dipaparkan karena 
menyangkut sosial, politik, budaya, hukum dan pertahanan keamanan dan 
sejarah bangsa ini. Novel ini adalah novel fiksi yang nyata dalam penulisanya 
sehingga diperlukan Riset yang mendalam agar tidak terjadi kejanggalan-
kejanggalan dalam penelitianya. 
Penelitian kelima yakni “Kepribadian tokoh utama dalam Roman 
MOMO karya Michael Ende : Analis Psikologis Sastra” Penelitian ini ditulis 




dan ditulis pada tahun 2014.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kepribadian tokoh utama dalam roman Momo karya Michael Ende. 
Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Sumber data 
penelitian ini adalah roman Momo karya Michael Ende yang diterbitkan oleh 
Thienemann Verlag GmbH pada tahun 1973. Data diperoleh dengan teknik baca 
catat. Keabsahan data diperoleh dengan validitas semantik dan validitas 
expertjudgment. Reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas intrarater dan 
interrater. 
Hasil penelitian adalah kepribadian tokoh utama Momo adalah praktis, 
bijaksana, riang gembira, mudah mengerti, tidak tenang, teliti, ingatan baik, 
suka menolong, pantang menyerah, dan persoalan terasa berat dan tipe 
kepribadiannya adalah phlegmatis, aphatis, sanguignis, dan amorph. 
Phlegmatis memiliki sifat lemahnya emosionalitasnya, kuatnya proses 
pengiringnya, dan aktifnya aktivitas. Aphatis memiliki sifat lemahnya 
emosionalitasnya, kuatnya pengiring dan tak aktifnya aktivitas. Sanguignis 
memiliki sifat lemahnya emosionalitas, lemahnya proses pengiring, dan 
aktifnya aktivitas. Amorph memiliki sifat lemahnya emosionalitasnya, 
lemahnya proses pengiring dan tak aktifnya aktivitas. 
Penelitian keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh Anwar, (2017). 
dengan judul Penelitian “Aspek-Aspek Nilai Moral Dalam Novel Surat Kecil 
Untuk Tuhan Karya Agnes Davonar Dan Implikasinya Terhadap 
Pembelajaran”. Penelitian yang di lakukan oleh Beliau Bertujuan untuk (1) 




Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar. (2)menjelaskan Implikasi terhadap 
pembelajaran. Sumber data dari penelitian ini adalah Novel Surat Kecil untuk 
Tuhan karya Agnes Davonar dengan tebal 235 Halaman yang diterbitkan oleh 
Publisher di Jakarta. Wujud data dalam penelitian ini adalah cuplikan dari 
Novel Surat Kecil Untuk Tuhan Karya Agnes Davonar yang berkaitan dengan 
Aspek Moral. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 
Analisis Deskriptif untuk mendapat gambaran tentang Tema, Amanat, Tokoh, 
dan Penokohan, Latar, Alur, Apek-aspek Moral dalam Karya Sastra. Hasil 
penilitian menunjukan bahwa dalam Novel Surat Kecil Untuk Tuhan karya 
Agnes Davonar mengandung aspek-aspek Moral. Aspek-aspek moral yang 
dimaksud adalah nilai niali perjuangan, nilai pendidikan, nilai religius, dan nilai 
Persahabatan. Novel ini berimplikasi positif terhadap pembelajaran di SMA. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dikaji dalam 
skripsi yang berjudul “Analisis psikologi sastra tokoh Roro Ireng dalam lakon 
“Roro Ireng” karya Nurhidayat Poso dan Implikasi pembelajaranya di SMA” 
adalah dalam penelitian ini penulis lebih fokus terhadap tokoh utama saja dalam 
naskah yang bertujuan untuk meberikan informasi dan pengetahuan tentang 
psikologi sastra yang dialami oleh tokoh utama dengan sajian yang lebih mudah 
dipahami oleh pembaca dan penelitian ini menggunakan naskah seniman lokal 









A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Moleong 
(2002:6) penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang sifat-
sifat suatu individu, keadaan atau gejala dari kelompok tertentu yang dapat 
diamati. Data deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
menggunakan data yang berupa kata-kata, frase, klausa, kalimat atau paragraf 
dan bukan angka-angka. 
Menurut Ratna (2011:346) psikologi sastra adalah analisis teks dengan 
mempertimbangkan relevansi dan peranan studi psikologis. Dengan 
memusatkan perhatian pada tokoh-tokoh, maka dapat dianalisis konflik batin 
yang mungkin saja bertentangan dengan teori psikologis. Menurut Ratna 
(2011:344) pendekatan psikologi sastra dalam dua cara, pertama, pemahaman 
teori psikologi kemudian diadakan analisis terhadap suatu karya sastra. Kedua, 
dengan terlebih dahulu menentukan karya sastra sebagai objek penelitian, 
kemudian ditentukan teori yang relevan untuk melakukan analisis. 
Desain penelitian yang digunakan diantaranya pengumpulan data yang 
terkandungpsikologi, mengidentfikasi dan mengklasifikasikan data 
berdasarkan sistem psikologi kepribadian, kemudian Menganilisis psikologis 






terakhir pengimplikasian psikologis Roro Ireng dalam naskah “Roro Ireng” 
karya Nurhidayat poso. 
 
B. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan naskah lakon “RORO 
IRENG” karya Nurhidayat Poso. Dengan demikian untuk mencapai penelitian 
tersebut kami menggunakan metode deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor 
dalam Moleong (2010) mengatakan motode deskriptif kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Sebuah metode yang 
dianggap lebih sebagai suatu seni dari pada sebuah ilmu. 
Menurut Anggoro (2007:6) penelitian kualitatif memulai kegiatan 
penelitianya dengan suatu fokus, pertanyyan, permasalahan, maupun teknik 
pengumpulan data tertentu yang dapat diantisispasinya, pada kenyataanya 
selalu berubah sesuai dengan umpan baik yang diperoleh di lapangan. Oleh 
sebab itu, proses analisis pada penelitian kualitatif ini sring dianggap lebih 
sebagai suatu seni dari pada ilmu. Dengan metode kualitatif ini, peneliti ingin 
menjelaskan mengenai relasi dalam naskah darama yang akan diimplikasikan 
terhadap pembelajaran di SMA.  
 
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam Penelitian ini berupa Naskah yang berjudul “Roro 




yang berjudul “Tiga Lakon Sandiwara” yang salah satu naskahnya adalah yang 
berjudul “Roro ireng”. 
Buku setebal 155 halaman ini di terbitkan pada Sabtu, 16 oktober 2010 
sedangkan naskah “Roro Ireng” sendiri dibuat pada tahun 1987,dan tentu saja 
penelitian ini difokuskan pada karakter tokoh utama wanita yakni Roro Ireng 
itu sendiri, dan usaha tokoh dalam menyelesaikan konflik psikologis yang di 
alami sang tokoh utama Wanita. 
Juga ada beberapa buku-buku penunjang yang berkaitan dengan penelitian 
yang bersifat sebagai sumber data sekunder yang melengkapi materi dalam 
penelitian. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah berupa beberapa dialog dari naskah 
drama yang memicu bentroknya Psikologis tokoh utama dalam naskah “RORO 
IRENG” yang tentunya dapat dianalisis karena mengandung psikologi 
Kepribadian dari tokoh tersebut. 
E. Identifikasi Data 
Dalam hal ini data Penelitian yang digunakan adalah Human instrumen. 
Menurut Sugiono (2007:60) Penelitian sebagai Instrumen pelaksanaan 
penelitian, fokus penelitian, melakukan pengumpulan data, menilai Validitas 
data, dan menafsirkan data dalam melakukan pembacaan secara cermat untuk 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik membaca dan mencatat. 
Adapun Langkah-lngkah membacanya adalah sebagai berikut : 
1. Membaca secara cermat keseluruhan dari naskah 
2. Penandaan Bagian-bagian penting khususnya tang terkait dengan 
psikologis dari tokoh utama Wanita 
3. Mendeskripsikan semua data yang diperoleh yang kemudian di olah 
oleh sang penulis. 
 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 
Deskriptif Kualitatif. Teknik ini digunakan karena memang data-data yang 
berupa dialog dan prolog dalam sebuah cerita. Apalagi di dalam naskah maka 
disebut dengan data kualitatif . 
Penjelasan dalam penelitian ini dilakukan secara Deskriptif, yaitu peneliti 
berusaha menampilkan deskripsi mengenai segala sesuatu yang menunjukan 
adanya wujud karakter-karakter tokoh utama, konflik psikologis serta 
penyelesaian-penyelesaian terhadap konflik-konflik psikologis tersebut. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah metode Informal, 




(Verbal), tetapi di mungkinkan pula dengan tanda atau simbol-simbol untuk 
memperjelas kajian. Penyajian hasil analisis data secara informal adalah 
penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa (Riyadi 
dalam Sudaryanto, 2013:29). Hasil analisis tersebut merupakan data konkret 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan atas penelitian 
yang telah dilakukan dalam Naskah Roro Ireng karya Nurhidayat Poso. Setelah 
melakukan penelitian, diperoleh data hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah 
yang sudah dikemukakan sebelumnya. Rangkuman hasil penelitian akan disajikan 
dalam bentuk tabel, sedangkan hasil penelitian disajikan dalam bentuk lampiran. 
Penjabaran hasil penelitian akan disajikan pada bagian pembahasan. 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam Naskah Roro 
Ireng karya Nurhidayat Poso, didapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan 
rumusan masalah, yaitu: (1) karakter tokoh utama perempuan dalam Naskah 
Roro Ireng karya Nurhidayat Poso. (2) bentuk-bentuk konflik psikologis yang 
terjadi pada tokoh utama perempuan dalam Naskah Roro Ireng karya 
Nurhidayat Poso. (3) usaha-usaha tokoh utama perempuan dalam 
menyelesaikan konflik psikologis dalam Naskah Roro Ireng karya 
Nurhidayat Poso. 
1. Karakter tokoh Roro ireng dalam naskah Roro Ireng karya Nurhidayat 
poso. 
Karakter tokoh utama dalam Naskah Roro ireng karya Nurhidayat poso 






perempuan berusia berkisar antara 40-50 tahun, Roro ireng adalah 
seorang yang pemarah dan sering mengumpat namun sebenarnya ia 
adalah wanita yang baik, ia tinggal di kampung kumuh pinggiran kota 
bersama orang-orang yang memiliki pekerjaan yang sama seperti 
dirinya bersama dengan seorang pemulung, bandit kota, preman kelas 
rendahan dan juga gelandangan. Dibalik ia tumbuh dengan lingkungan 
dan pengalaman buruknya di masa lalu, ia adalah perempuan yang baik 
peduli dengan nasib orang lain dan sosok perempuan yang pintar, ia 
seorang wanita yang setia meskipun ia telah disakiti namun ia tetap setia 
dengan kekasih di masa lalunya meskipun ia telah disakiti mungkin hal 
ini yang menjadikan sakit hatinya berkelanjutan. ia mengalami 
peristiwa di masa lalu yang membuatnya menjadi seorang pelacur 
sampai usianya menua. Ia beranggapan bahwa semua laki-laki itu sama 
saja hanya memandang wanita sebgai pemuas nafsu semata makanya ia 
bertekad untuk melayani laki-laki demi menuntaskan. 
 
2.  Bentuk-bentuk konflik psikologis yang dialami oleh tokoh utama 
dalam Naskah Roro Ireng karya Nurhidayat poso.  
Bentuk psikologis yang dialami oleh tokoh utama dalam Naskah Roro 
Ireng karya Nurhidayat poso adalah sebagian besar karna ulah laki-laki 
di sekeliling Roro Ireng, Roro ireng mengalami gejolak perasaan yang 
membuat ia berlaku seperti orang yang tidak bermoral berikut bentuk 




a. sakit hati 
Peristiwa di masa lalunya selalu merundung perasaan dirinya 
untuk selalu merasakan sakit hati yang teramat dalam karena 
perbuatan laki-laki. 
 Pada dialog ke 123 babak pertama : RORO IRENG: sejak 
saya dikecewakan oleh karena cinta oleh suamiku. Ia telah 
mengkhianati saya. Ia telah mengawani perempuan lain, kemudian 
ia telah mendepak saya begitu saja, padahal .... 
b. Kecemasan 
 Saat Roro Ireng bertemu mantan kekasihnya di masa lalu, Ia 
menjadi cemas, karena mantan kekasinya ternyata masih 
mencintainya, sang mantan kekasih datang disaat Roro ireng sudah 
terjembembab kedalam dunia malam Roro Ireng  merasa tidak 
pantasuntuk mendapatkan cinta sejati. 
 Pada dialog ke 117 babak pertama : RORO IRENG : 
“Karena besar dan ketulusan cintamu itulah saya takut godak, ... 
saya tidak bisa, saya kotor, saya pikir cintamu yang dulu adalah 
seperti cinta kebnyakan remaja hanay di dorong emosi belaka tetapi 
kenapa sampai seperti ini godak ?” 
c. Tumbuh menjadi wanita yang kasar 
 Roro Ireng selalu bertutur kasar di beberapa dialognya saat 




bertemu temanya Roro Ireng  juga mengeluarkan kata-kata yang 
kotor baginya ini sudah menjadi kebiaan yang lazim untuknya. 
 Pada dialog ke 75 babak pertama : RORO IRENG : “Asu! 
Dasar kere laki-laki mlarat gayanya saja mbagusi!” dan pada dialog 
ke 77 : RORO IRENG : “Apes! Apes! Semoga setan alas itu di 
serang raja singa.” 
d. Pertentangan  
 Setelah ia tahu tempat yang selama ini akan digusur lalu ia 
mencoba mengeluarkan aspirasinya dan mencoba mengelurkan 
beberapa pendapat untuk memperjuangkan tempat yang selama ini 
ia tinggali. 
 Pada dialog ke 366 babak ke 3 : RORO IRENG : “Apakah 
kalian akan menjadi jagal yang akan membunuh orang-orang yang 
tak berdaya ini. Kalian ternyata lebih kejam dari pada kanibal. 
Kami sudah tidak mempunyai kempuan apa-apa lagi. Hidup kami 
seperti sebuah barang rongsokan. Teronggok begini masih saja 
kalian usik ketenangan kami. Dari satu pemukiman sengaja kami 
bangun. Kami diincar, kami dikerjar, kami lari mencari tempat lain, 
kemudian di buru lagi. Kalian anggap kami ini sampah. Orang-
orang tak berguna. Tetapi kalian tidak mampu memecahkan 
persoalan yang kami hadapi. Malah kalian seenaknya saja 
memamerkan kegagahan di atas tumpukan kemiskinan kami. 






e. Harapan yang tidak sesuai kenyataan  
 Dia merasa marah ketika mendengar bahwa bos yang 
memimpin penggusuran adalah mantan suaminya yang telah 
menyakiti dirinya yang membuatnya menjadi wanita tua yang hina, 
dan dia tidak menyangka selama ini suaminya telah menyesal telah 
meninggalkan dirinya dan ingin rujuk dengan roro ireng, hal ini 
membuat roro ireng bergejolak hatinya . 
 Pada dialog ke 383 babak ke 3 : RORO IRENG : kamu 
memang perakus sejati ! Mas Broto ! saya tidak anakn pergi dan 
orang-orang ini tidak akan pergi dari sini. Tempat ini bagi kami 
susah merupakan tempat kelahiran ke dua. Apakah kalian akan 
menggalkan tempat ini ? 
 
3. Usaha tokoh Roro Ireng dalam menyelesaikan konflik psikologis dalam 
konflik psikologis dalam naskah roro ireng karya nurhidayat poso 
Konflik merupakan hal yang biasa dalam kehidupan nyata maupun 
fiksi. Setiap konflik tidak selalu dapat terselesaikan. Dalam naskah 
Roro ireng ini, seluruh konflik psikologis dapat diselesaikan. Pada 
dialog ke 373-378 babak ke 3 :  




RORO IRENG : “Kamu mas broto sudah berapa kekayaan kamu ! 
sudah berapa banyak gundik kamu ? sudah berapa banyak perempuan 
yang kamu hisap kemanisanya !” 
TOKOH : “Tidak mungkin ! Roro ireng istriku ! tidak mungkin !” 
RORO IRENG : “Kamu sudah tidak mengenali bekas istrimu lagi, 
karena bekas istrimu telah menjadi tua, penyakitan, pelacur hina. Roro 
ireng berhak di tendang. Dan Roro ireng bekas istrimu telah mati dalam 
jiwamu, tetapi dendam saya terhadap bekas suami saya, kamu Mas 
Broto ! tidak akan pernah pupus.” 
TOKOH: “Hentikan ! Hentikan !” 
RORO IRENG : “Tidak akan pernah berhenti. Mas broto, Roro ireng 
tidak akan pernah berhenti mengenang setiap luka yang sengaja kamu 
toreh dalam jiwa saya. Barangkali akan puas bila saya mendepakmu 
menjadi mayat dari tanganku.” 
 
B. Psikologi kepribadian 
Kepribadian mengacu pada pola karakteristik perilaku dan pola pikir 
seseorang terhadap sesuatu. Pernyataan ini sejalan dengan santrock dalam 
Minderop (2010:4) yang menyatakan bahwa kepribadian adalah karakteristik 
atau pembawaan individu yang mencakup pikiran, perasaaan, dan tingkah 
laku yang menampilkan cara beradaptasi dan berkompromi dalam kehidupan. 
Salah satu teori mengenai psikologi kepribadian adalah psikoanalisis dan 




banyak membahas mengenai struktur kepribadian, dinamika kepribadian, dan 
perkembangan kepribadian. 
 
1. Dinamika kepribadian  
Freud memandang manusia sebagai suatu sistem energi yang rumit 
karena pengaruh filsafat energi manusia dapat dibedakan dari 
penggunaanya, yaitu aktivitas fisik disebut energi fisik dan aktivitas 
psikis disebut energi psikis (Minderop 2010: 23). Dinamika kepribadian 
meliputi (1)  Naluri, (2) macam-macam naluri,  (3) naluri kematian dan 
keinginan mati, (4) kecemasan (anxitas) 
1) Naluri  
Menurut konsep freud, naluri atau instink merupakan 
representasi psikologi bawaan dari eksitasi (keadaan tegang dan 
terangsang) akibat muncul suatu kebutuhan tubuh. Bentuk naluri 
menurut freud adalah pengurangan tegangan (tension 
reduction), cirinya regresif dan bersifat konservatif  (berupaya 
memelihara keseimbangan) dengan memperbaiki keadaan 
kekurangan. Proses naluri berulang-ulang  (tenang, tegang dan 
tenang) - repretition compulsion. 
Pada dialog ke 379,380,381 babak ke 3 
RORO IRENG : “Kalian para kacung jangan ikut campur jangan 
ikut campur urusan kam. Itu urasan atara kami bekas istri dan 




TOKOH : “Kamu selama ini kemana saja Roro ireng ?” 
RORO IRENG : “Sekarang baru kamu tanyakan kemana saja 
saya selama ini. Kenapa itu tidak kamu tanyakan ketika saya 
hendak kamu tendang dari rumah kita ...” 
 
2) Naluri kematian  dan keinginan mati 
Freud menyakini bahwa perilaku manusia dilandasi oleh 
energi mendasar di bagi menjadi dua, pertama naluri kehidupan (life 
instinct) yang dimanifestasikan dalam perilaku seksual. Kedua 
naluri ini, walaupun berada di alam bawah sadar tetapi ini menjadi 
motivasi. Naluri kemtian juga menjurus pada keinginan bunuh diri 
dan pengrusakan dalam diri sendiri atau bersifat agresif kepada 
orang lain.(Hilgard et al., dalam minderop 2013:27). 
Pada dilog ke 123 babak pertama  
RORO IRENG : ‘”Sejak saya dikecewakan oleh karena alasan cita 
oleh suamiku. Ia telah mengkhianati saya. Ia telah mengawini 
perempuan lain, kemudian ia mendepak saya begitu saja. Padahal 
saya telah menyerahkan seluruh jiwa saya. Saya percaya bisa 
menutut pembagian harta dari bekas suami saya. Tetapi saya tidak 
mau. Saya tinggalkan rumah mewah saya. Mobil limousine saya, 
saya tinggalkan semua perhiasan saya. Kemudian say tingalkan kota 
saya. Mulailah saya menggelandang sari satu kota ke kota yang lain. 




club yang satu ke night club yang lain. Karena saya masih muda dan 
cantik maka setiap orang memperebutkan saya. Saya memperoleh 
hiburan yang sangat menggairahkan untuk membunuh luka saya.” 
 
3) Kecemasan (Anxitas) 
Situasi apa pun yang mengancam kenyamanan suatu organisme 
diasumsikan melahirkan suatu kondisi yang disebut anxitas. 
Ancaman tersebut dapat berupa ancaman fisik, psikis, dan 
berbagai tekanan yang mengakibatkan timbulnya anxitas. 
Kondisi ini diikuti oleh perasaan tidak nyaman yang dicirikan 
dengan istilah khawatir, takut tidak bahagia yang dapat kita 
rasakan melalui berbagai level (Hilgard et AL.,dalam Minderop 
2013: 28). 
Pada dialog ke 136 dan 137 babak pertama : 
GODAK : saya akan membasuh setiap luka dari percikan yang 
kamu anggap kotor. Roro ireng! Marilah ! mendekatlah ! 
RORO IRENG : Godak ! saya tidak percaya kepada cinta tai 
kerbau ! kasih sayang Tai asu ! saya benci terhadap laki-laki, 
saya dendam! Saya muak ! (Roro ireng segera berlari, axit) 
 
C. Klasifikasi Emosi 
Kegembiraan, kemarahan, ketakutan, dan kesedihan seringkali dianggap 




sangat terkait dengan tindakan yang ditimbulkan dan mengakibatkan 
meningkatnya ketegangan (Minderop 2013:40) berikut adalah yang termasuk 
dalam klasifikasi emosi adalah: 
1. Konsep rasa bersalah  
Rasa bersalah bisa disebabkan oleh adanya konflik antara ekspresi 
impuls dan standar moral. Selain itu, rasa bersalah juga disebabkan 
oleh perilaku neorotik, yakni ketika individu tidak mampu 
mengatasi problem hidup seraya menghindarinya melalui manuver-
manuver defensif yang mengakibatkan rasa bersalah dan tidak 
bahagia. 
 
Dialog ke 125 babak pertama : 
RORO IRENG: “Apakah saya terkejut dengan pemandangan itu?  
Tidak ! saya malah bangga ! bahwa ternyta saya masih dibutuhkan 
laki-laki. Demikian lah sampai berangsur-angsur kecantikan saya 
memudar. Melorot, tubuh saya tidak padat. Usia menggerogoti saya 
secara perlahan. Dan tamu-tamu itupun mulai meninggalkan saya. 
Sementara bebrbagai penyakit kotor mulai menyerang menjadi 








2. Rasa bersalah yang dipendam  
Dalam kasus rasa bersalah, seseorang cenderung merasa bersalah 
dengan cara memendam dalam dirinya sendiri, memang ia biasanya 
bersikap baik, tetapi sebenarnya ia adalah seorang yang buruk. 
Pada dialog 109.110 ,111 babak pertama 
RORO IRENG : “Jangan mendekat! Saya kotor Godak !” 
GODAK : “Kamu tetap suci seperti dulu Roro ireng, seperti dulu 
saat pertama kali saya mengenalmu. Kamu seperti dulu yang 
membangkitkan darah lelakiku.” 
RORO IRENG : “Jangan ngomong ngawur godak!” 
 
3. Menghukum diri sendiri  
Perasaan bersalah yang paling mengganggu adalah sebagaimana 
terdapat dalam sikap menghukum diri sendiri individu terlihat dari 
sumber dari sikap bersalah. 
Pada dialog 115,116,117,118,119, babak pertama : 
RORO IRENG : “Dari dulu kamu selalu berlebihan.” 
GODAK : “Karena besarnya ketulusan rasa cintaku Roro ireng!” 
RORO IRENG : “Karena ketulusan rasa cintamu itulah saya takut!” 
GODAK : “Saya harus bagaimana ?” 






4. Rasa malu 
Rasa malu berbeda dengan rasa bersalah, timbulnya rasa malu tanpa 
terkait dengan rasa bersalah. Seseorang mungkin merasa malu 
ketika salah menggunakan garpu ketika hadir dalam acara 
perjumuan makan malam kelas bergengsi akan tetapi ia merasa tidak 
merasa bersalah, rasa malu yang dirasakan seseorang tersebut 
bersumber pada karena ia merasa bodoh dan kurang bergengsi di 
hadapan orang lain. 
Pada dialog ke 121 babak pertama 
RORO IRENG : jangan katakan cinta cinta di tempat yang seperti 
ini. Rasanya kuping saya berdosa mendengar perkataan seperti itu. 
Selama bertahun-tahun saya mendekap lelaki setiap malam. 
Meninabobokan dengan kemesraan semu. Dan entah berapa ribu 
lelaki yang telah menikmati kehangatan tubuh saya. Tetapi tak 
seorangpun mengatakan cinta. 
 
5. Kesedihan  
Kesedihan atau duka cita berhubungan pada kehilangan sesuatu 
yang penting dan bernilai. Intensitas kesedihan bergantung pada 
nilai, biasanya kesedihan yang teramat terasa bila kehilangan orang 
yang dicintai. Kesedihan yang sangat mendalam bisa juga kerena 
kehilangan milik yang sangat berharga yang mengakibatkan 




Pada dialog ke 380 dan 381 babak ke 2 
TOKOH : “Kamu selama ini kemana saja Roro ireng?” 
RORO IRENG : “Sekarang baru kamu tanyakan kemana saja saya 
selama ini. Kenapa itu tidak kamu tanyakan ketika saya hendak 
kamu tendang dari rumah kita. Kamu dulu sebelum menjadi kaya 
raya seperti sekarang ini juga kere. Mas broto apa kamu tidak ingat 
Bagaimana kita merintis semuanya dari nol ?. berangkat bersama-
sama memasuki perkawinan dari mulai kita tidak punya apa-apa 
sampai kamu mendapat kedudukan. Sampai kamu mendapatkan 
segalanya dari kedudukanmu. Semua itu berkat saya, karena 
dorongan say. Bekas istrimu Roro ireng. Dan kini disaat kekayaan 
kamu telah berlipat sejuta kali. Setelah kamu menendang istrimu 
dari rumah mewah. Kini hendak juga menendang bekas istrimu, 
sahabat-sahabatnya,para begundal kere, dan pengemis. Inilah atraksi 
kebiadaban modern. Untuk kedua kalinya saya akan ditendang 
dalam dua tempat yang berbeda. Pertama pada saat saya mengecap 
kekayaan dan kedua pada saat saya mengecap kemiskinan.” 
 
6. Kebencian  
Kebencian berhubungan erat dengan perasaan marah, cemburu dan 
iri hati. Biasanya perasaan ini akan timbul perasaan ingin 




Pada prolog terakhir babag setelah itu disusul dialog ke 393 babak 
ke 3 
Tiba-tiba tanpa seorangpun menduga roro ireng meloncat. 
Menubruk tokoh kita. Dengan pisau yang sudah di persiapkan ia 
menhujamkan pisau yang terhunus itu ke dada tokoh kita. Hiruk 
pikuk berkembang godak bengong. Seniman, sukri, da prara 
pencoleng itu mematung. Para pengawal kaget tapi tidak bertindak 
apa-apa 
RORO IRENG : “Lunaslah semua dendam saya kepadamu mas 
broto ! mampuslah kamu !  mampuslah bersama kebiadaban kamu. 
Selama 30 tahun saya saya memendam dendam. Selama 30 tahun 
saya meladeni tamu dengan tawa-tawa yang sudah saya persiapkan. 
Tetapi dalam senyum dan tawa saya, sebenarnya saya sedang 
menangis. Kamu Mas Broto yang telah menyeret saya menjadi 
seperti ini!.” 
 
7. Cinta  
Perasaan cinta bervariasi dalam beberapa bentuk, intensitas 
pengalamanpun memiliki rentang dari yang terlembut sampai 
kepada yang amat mendalam, derajat tensi dari rasa sayang adalah 
dari yang paling tenang sampai kepada yng paling kasar dan agiatif. 
Pada prolog terakhir tergambar besarnya rasa cinta godak kepada 




Tokoh kita ambruk, mati. Semua tertunduk, Roro Ireng menangis. 
Godak tercengang. Orang-orang meninggalkan tempat itu. 
Pengawal membawa mayat tokoh kita. Godak menuntun Roro Ireng. 
Semua sepi.  
 
D. KRITERIA KELAYAKAN BAHAN AJAR 
Pengajaran sastra, selain bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan 
kognitif tentang sastra, juga menumbuhkan sikap dan nilai positif terhadap 
belajar sastra. 
Untuk itu, pemahaman sastra serius tidak akan berhasil tanpa diawali 
dengan pemaham sastra yang ringan (Suroso 2005:101-103),. Dalam 
memahami sastra yang serius, sastra pop merupakan medianya. 
 Tidak semua sastra populer dapat dijadikan sebuah bahan ajaryang 
diajarkan di sekolah. Untuk mengatahui kelayakan bahan ajar sastra perlu 
dilakukan beberapa pengujian dari beberapa aspek di antaranya : aspek 
bahasa, aspek latar belakang budaya, dan aspek psikologi siswa. Berikut ini 
aspek yang perlu diperhatikan dalam meilih bahan ajar sastra. 
a. Aspek bahasa 
Setiap karya sastra memiliki daya tarik tersendiri bagi 
penggemarnya salah satunya dalam aspek bahasa, sebuah karya sastra 
yang memiliki pemilihan bahasa yang tepat mampu memberikan 




 Dalam usaha menilai ketepatan dalam memilih karya sastra 
tidak hanya kosakata dan tata bahasa, tetapi makna dan isi sebuah karya 
sastra harus di perhitungkan. Terdapat beberapa isi karya sastra yang 
rumit dan ini memerlukan pemahaman yang lebih untuk sebuah karya 
sastra yakni dengan mengkaji dan maengamati aspek bahasa di 
dalamnya, dengan demikian bahasa yang terlalu rumit pemhamanya 
atau terlalu baku kurang sesuai dijadikan bahan ajar di dalam kelas 
karena pelajar kesulitan untuk memahaminya. 
b. Aspek psikologi 
Kajian mengenai karya sastra yang dihubungkan dengan psikologi 
lazim disebut sebagai psikologi sastra. Secara umum perkembangan 
psikologi SMA ada pada fase yang sama, namun setiap siwa SMA 
memiliki tingkatan yang berbeda jadi cenderung masalah yang dihadapi 
dan menyelesaikan masalah pun berbeda, hal ini membentuk 
kepribadian yang khas antar jengjang siswa SMA. Dalam hal ini 
pertumbuhan fisik pun berubah pada masa remaja tentunya masa remaja 
tidak dikatakan sebagai golongan manusia dewasa dan bukan pula 
anak-anak akan tetapi transisi antara masa anak-anak dan menuju ke 
dewasa, dengan demikian psikologi anak-anak SMA sangat unik setiap 
jenjang.  
 Dalam kaitanya memilih bahan ajar untuk anak SMA guru 
hendaknya memilih karya sastra yang menarik daya pola pikirnya dan 




dalam dirinya, karena ini berperan baik dalam penumbuhan nalar dalam 
anak SMA. Keberhasilan apresiasi sastra dipengaruhi oleh hubungan 
pembaca dan teks yang dibacanya. Apresiasi sastra hanya dapat 
didapatkan dengan kekraban si pembaca dengan apa yang dihadapinya. 
 Karya sastra yang dipilih sebagai bahan ajar hendaknya 
sesuai dengan tahap psikologis pada umumnya satu kelas. Tentu saja, 
tidak semua siswa dalam satu kelas mempunyai tahapan psikologis 
yang sama,tetapi guru hendaknya menyajikan karya sastra yang setidak 
– tidaknya secara psikologis dapat menarik minat sebagian besar siswa 
dalam kelas itu. 
c. Aspek Latar Belakang Budaya 
Guru sastra hendaknya memahami apa yang diminati oleh siswa 
sehingga dapat menyajikan karya sastra yang tidak terlalu menuntut 
gambaran di luar jangkauan kemampuan pembayangan yang dimiliki 
oleh para siswanya. Sebaiknya di sajikan sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari siswanya. 
 Penilaian aspek-aspek di atas hendaknya membuka 
kesempatan bagi para guru untuk lebih mudah dalam memilih sebuah 
bahan ajar dan mengembangkan materi sebuah bahan ajar dalam rangka 
mengikutsertakan membina mental peserta didik. Selain itu, karya 
sastra yang diberikan harus memuat nilai-nilai yang terngkum dalam 





 Dasar untuk menentukan karya sastrasebagai bahan ajar 



























A. Simpulan  
Berdasarkan pembahasan permasalahan dalam penelitian “Analisis 
Psikologis Sastra Tokoh Roro Ireng dalam lakon “Roro Ireng” dan 
Implikasinya Terhadap Pembelajaran di SMA.”, dapat di ambil simpulan 
sebagai berikut : 
1. Kepribadian tokoh Roro ureng dalam lakon “Roro Ireng” adalah sebagai 
berikut : 
a. Di dalam naskah Roro Ireng terdapat kebencian yang sangat 
mendalam terhadap mantan suaminya dan ia menggunakan alasan 
kenapa ia menjadi pelacur sampai tua. 
b. Gejalah psikologis sang tokoh berupa rasa kebencian yang sangat 
mendalam, kekecewaan, kecemasan, dan rasa dendam terhadap 
mantan suaminya.  
c. Mengaplikasikan naskah Roro ireng sebagai media bahan Ajar bahasa 
indonesia. 
2. Dari naskah tersebut bahwasanya naskah Roro ireng memerlukan 
perhatian yang lebih bila mana, naskah ini dijadikan sebagai bahan ajar. 
Karena dari aspek bahasa yang digunakan cenderung ke hal-hal yang 
negatif dan pengimajinasian naskah ini cenderung ke pola pikir ke hal yang 





kelas 3 SMK karena di masa itu siswa sudah mempunyai nalar tersendiri 
dan pemahaman dalam naskah ini pun berbeda. 
 
B. Saran  
 Saran dari hasil analisis terhadap naskah Roro Ireng karya Nur 
Hidayat Poso yang ditujukan kepada pembaca baik penikmat sastra, 
khalayak umum, maupun pendidik adalah sebagai berikut : 
1. Hasil penilitian ini bisa dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan ajar 
dalam pemehaman psikologis karya sastra. 
2. Hasil penilitian juga dapat memacu penelitian selanjutnya tentang 
psikologis sastra suatu tokoh maupun sebagai penyemangat agar 
penelitian-penelitian tentang naskah diperbanyak. 
3. Pengkajian sastra dengan menggunakan psikologi sastra bermanfaat 
bagi pembaca, penikmat sastra, maupun dunia sastra itu sendiri. 
4. Dengan manfaat psikologi sastra hendaknya pembelajaran psikologi 
sastra diUniversitas diperbanyak dan lebih di intensifkan sehingga 
mahasiswa tidak kesulitan lagi mengkaji karya sastra dengan 
menggunakan psikologis sastra. 
5. Naskah-naskah yang dibuat oleh seniman lokal hendaknya harus lebih 
menonjol dari pada pengarang naskah dari luar daerah, ini berdampak 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
SEKOLAH   :  SMA PGRI PEMALANG 
MATA PELAJARAN/KELAS :  BAHASA INDONESIA/ XI 
SEMESTER   :  II (GENAP) 
MATERI POKOK  :  TEKS FILM/DRAMA 
ALOKASI WAKTU  :  2 X 45 MENIT 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong    
royong, kerja   sama, toleransi, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari    solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri serta bertindak 
secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B.  KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
1.1      Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa. 
2.1      Menunjukkan sikap tanggung jawab,responsif, dan imajinatif dalam menggunakan 
bahasa Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta permasalahan 
remaja dan sosial. 
3.1   Memahami struktur dan kaidah teks film/drama, baik secara lisan maupun tulisan 
3.1.1  Mengetahui struktur isi teks film/drama. 
3.1.2      Mengetahuiciri bahasa teks film/drama. 
4.1   Menginterpretasi makna teks film/drama, baik secara lisan maupun tulisan. 
4.1.1     Memahami isi teks film/drama. 






C.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
         Setelah pembelajaran ini diharapkan: 
1.       Peserta didik dapat mengetahui struktur isi teks film/drama. 
2.       Peserta didik dapat mengetahui ciri bahasa teks film/drama. 
3.       Peserta didik dapat memahami isi teks film/drama. 
4.       Peserta didik dapat mengetahui ciri-ciri teks film/drama. 
5.       Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam  teks film/drama. 
6.       Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur ekstrinsik  dalam  teks film/drama 
 
D.  MATERI PEMBELAJARAN 
1.       Pengenalan struktur isi teks film/drama. 
2.       Pengenalan ciri bahasa teks film/drama. 
3.       Pemahaman isi teks film/drama. 
4.       Interpretasi isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dalam teks film/drama. 
 
E.  PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan: Scientific. 
Metode:  Diskusi, pemberian tugas, presentasi. 
 
F.  MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
Media:  
1.       Contoh-contoh teks film/drama 
2.       Uraian yang berkaitan dengan struktur isi teks cerita pendek (abstrak, orientasi, 
komplikasi, resolusi,evaluasi, dan coda). 
Sumber belajar: 
1.       Buku Kumpulan film/drama 
2.       Buku yang berkaitan dengan genre teks. 
3.       Kamus Besar Bahasa Indonesia, dan media massa. 
4.       Kosasih, Engkos. 2014. Buku Kretif Berbahasa Indonesia untuk SMA kelas XI. Jakarta: 
Erlangga. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 




1.     Peserta didik merespon salam dan pertanyaan 
guru yang berhubungan dengan kesyukuran 
kepada Tuhan. 
2.     Peserta didik menerima informasi 
tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya 
dengan yang akan dilaksanakan. 
3.     Peserta didik  menerima informasi tentang 
kompetensi, materi, tujuan, manfaat, dan langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4.     Peserta didik menerima pengarahan bahwa 
melalui topik pembelajaran ini agar dapat 
mengembangkan sikap santun, jujur, kerja sama, 













5.     Peserta didik membaca contoh teks film/drama. 
6.     Peserta didik mencermati uraian yang berkaitan 
dengan struktur isi teks film/drama (abstrak, 
orientasi, komplikasi, resolusi, evaluasi dan coda). 
7.     Peserta didik membaca contoh 
teks film/drama yang lain. 
Mempertanyakan 
8.      Peserta didik mempertanyakan uraian yang 
berkaitan dengan struktur isi teks film/drama yang 
dibaca. 
9.     Peserta didik membuat pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi teks film/drama dengan 
bahasa yang komunikatif. 
Mengeksplorasi (menalar) 
10.  Peserta didik menemukan struktur isi 
teks film/drama. 
11.  Peserta didik menemukan ciri-ciri 
teks film/drama. 
12. Peserta didik mendiskusikan hasil temuan terkait 
dengan struktur isi dan ciri bahasa 
teks film/drama. 
Mengasosiasi (mencoba) 
13. Peserta didik mencari hubungan antara struktur isi 
dan ciri bahasa film/drama. 
14. Peserta didik mendiskusikan hubungan antara 
struktur isi dan ciri bahasa film/drama. 
15. Peserta didik menyimpulkan unsur intrinsik dan 
unsur ektrinsik teks film/drama dalam diskusi 
kelas dengan saling menghargai. 
Mengomunikasikan 
16. Peserta didik menjelaskan struktur isi dan ciri 
bahasa teks film/drama. 
17. Peserta didik saling menilai kebenaran/ketepatan 
penjelasan teman/kelompok. 
18. Peserta didik mempresentasikan unsur intrinsik 
dan unsur ekstrinsik teks film/drama dengan rasa 
percaya diri. 
19. Peserta didik menanggapai presentasi teman/ 










20. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi 
pelajaran. 
21. Refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan. 






1.       Penilaian proses/ pengamatan. 
2.       Tertulis. 
3.       Lisan. 
4.       Pemberian tugas 
 
I. BENTUK INSTRUMEN: 
1.       Tes lisan: 




2)      Dimanakah bisa ditemukan teks film/drama? 
2.       Tes tertulis: 
1)    Tentukanstruktur isi teks film/drama yang telah dibaca! 
2)    Tentukan ciri bahasa teks film/drama yang telah dibaca! 
3)    Tentukan isi teks film/drama yang telah dibaca! 
4)    Tentukan ciri-ciri teks film/drama! 
5)    Tentukan unsur-unsur intrinsik dalam  teks film/drama! 
6)    Tentukan unsur-unsur ekstrinsik  dalam  teks film/drama! 
 





Prilaku yang Diamati dalam Proses Pembelajaran 
Menghargai 
orang lain 







      
 
Keterangan: Skala penilaian dibuat dengan rentangan 1 s/d 5 
Skor Penafsiran Angka 
1 Sangat kurang 
2 Kurang 
3 Cukup baik 
4 Baik 
5 Sangat baik 
 
         Penilaian Tes  Tertulis: 
Aspek Skor 
Siswa menjawab benar semua 6 
Siswa menjawab benar  5 5 
Siswa menjawab benar  4 4 
Siswa menjawab benar  3 3 
Siswa menjawab benar  2 2 
Siswa menjawab benar  1 1 
Skor maksimal 6 
          
         Keterangan:        Skor yang di peroleh 
         Nilai akhir =       -----------------------------   x  100 
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Kutipan dialog dari Tokoh Roro Ireng dan Beberapa Tokoh  
 
Babak pertama di mulai dari Dialog ke 75-138 
Tiba-tiba dari bilik yang kumuh itu meloncat seorang pemuda. Diiringi serapah 
pelacur. Semua terbengong-bengong. Orang-orang terpaku. Meladak tangis 
cacian pelacur. Semua orang bertanya-tanya. Dan dicekam kebingungangan tidak 
tahu apa yang dikerjakan.  
 
75.  RORO IRENG : asu ! dasar kere. Laki-laki mlarat. Lagaknya saja mbagusi! 
76.  DOBLEH : ada apa,to ! mbak yu! 
77.  RORO IRENG : apes ! apes ! semoga saja setan alas itu di serang raja singa. 
78.  BAROK : sabar! Sabar mbakyu. Apa perlu saya kejar bangsat itu!  
 
Orang-orang berusaha mendekat. Roro Ireng penasaran dan tangisanya menjadi 
jadi. Orang-orang clingukan. Seseorang yang agaknya orang asing dari 
pemukiman ituyang sejak tadi berusaha menjauhkan diri dari kerumunan orang-
orang nampak menjadi bagian yang menonjol. 
 
79.  RORO IRENG : ngapusi ! ngapusi ! ia telah menipu saya. Setelah saya diajak 
kelonan ternyata ia ngapusi. 
80.  SESEORANG : sudahlah, mbakyu barangkali bukan rejekinya. 
81.  RORO IRENG : Apa enak saja kamu bilang. Sudah satu minggu saya tidak 
terima tamu. Selama satu minggu itu pula saya berdiri di tiang listrik menyapa 
setiap orang yang lewat. Tapi setiap ada lelaki, saya sapa. Jangankan mau saya 
ajak kelonan. Melihat wajah saya saja sudah termasuk mukjizat yang besar. 
Semua lelaki yang saya sapa melengos. Sepertinya mereka melihat virus 
menempel pada tubuh saya.  
82.  SESEORANG: Lantas malam tadi, mbakyu dapat tamu itu? 
83.  RORO IRENG : iya, dapat tamu bajingan tengik itu! 




85.  RORO IRENG : Sudah! Sudah ! selama satu minggu saya tidak terima tamu, 
saya telah putus asa. Saya kepingin ada kereta yang menggilas tubuh saya biar 
semuanya berakhir. Tetapi di tengah keputusasaan saya. Tiba-tiba  lewat 
seorang pemuda yang berwajah truwelu, begitu lembut, sopan dan malu-malu. 
86.  SESEORANG: Lantas? 
87.  RORO IRENG: Lantas saya demen. Saya dekati dia. Dia nampak malu, tapi 
akhirnya ia  mau juga saya ajak kelonan. 
88.  SESEORANG : Apa tidak bikin perjanjian? 
89.  RORO IRENG: Tidak tahunya begitu selesai dia menikmati tubuh saya. Dia  
Cuma punya duit lima ratus. 
92.  ORANG-ORANG: Lima ratus? 
93.  RORO IRENG: Ya. Lima ratus, bajingan ! Penipu ! Sundal !  
 
Roro ireng kembali menangis. Orang-orang keder tak bisa bertindak apa-apa. 
Ketika Roro Ireng semakin meledak. Semakin Orang-orang berusaha 
membujuknya maka tangis itupun menjadi-jadi. Akhirnya orang-orangpun bubar. 
Hanya ada satu orang asing yang sejak tadi berdiri mengawasi gerak gerik Roro 
Ireng. Godak nama lelaki itu seperti menemukan sesuatu yang lama telah 
dicarinya. Ia memanggil Roro Ireng. Tetapi Roro Ireng sibuk dengan tangisanya. 
 
94.  GODAK : Roro Ireng berhentilah menangis. Saya godak! 
95.  RORO IRENG : Penipu ! penipu! 
96. GODAK: Roro Ireng! Benarkah kamu Roro Ireng?sayalah Godak!bakan 
penipu. Sayalah laki-laki yang selalu gelisah mencarimu! 
97.  RORO IRENG : Godak, benarkah kamu Godak? 
98.  GODAK : Benar, sayalah godak! 
99.  RORO IRENG : Kamu? 
100. GODAK : Ya ! 
101. RORO IRENG : Saya tidak mimpi? 
102. GODAK: Kamu tidak bermimpi! 
 





103. RORO IRENG : Jangan dekat, Godak ! 
104. GODAK : Mendekatlah! 
105. RORO IRENG : Saya bukan lagi, Roro Ireng seperti yang kamu kenal puluhab 
tahun yang lalu. 
106. GODAK : Tidak ! saya yakin kamulah itu. Selama puluhan tahun, melewati 
detik yang payah, melewati hari-hari yang glisah, dan melewati jam-jam yang 
terasa berjalan teramat lambat. Saya mencari kamu. Memasuki gang-gang 
becek. Menyanyakan pada setiap orang yang lewat, dan dalam gelembung-
gelembung nafasku selalu bergumam bunyi namamu. 
107. RORO IRENG : Kenapa kamu begitu yakin? 
108. GODAK : karena keyakinankulah adalah sa-satunya kekayaanku yang masih 
ada! 
109. RORO IRENG : Jangan dekat. Saya kotor, Godak ! 
110. GODAK : Kamu tetap suci seperti dulu Roro Ireng. Seperti dulu saya pertama 
kali menegenalmu. Kamu seperti dulu yang membangkitkan darah lelakiku. 
111. RORO IRENG : Jangan ngomong ngawur godak ! 
112. GODAK : Apakah masih belum puas kamu menguji kesetianku. Apakah kamu 
masih ingin menyiksaku. Saya capek, Roro Ireng. Berpuluh-puluh kakiku 
menyusuri setiap kota, menanyakan setiap alamat, membolak-balikan daftar 
telepon, menulis beribu surat sunyi, kangen. Dan bagai orang gila 
mengeposkanya tanpa tahu dimana alamatmu, Roro Ireng? 
113. RORO IRENG: Godak ! 
114. GODAK : Lihatlah ! Roro Ireng. Mataku merah berkunang-kunang, jiwaku 
abyor ! Apakah kamu masih belum sudi melihat kehadiranku. Sayalah bandit 
percintaan yang habis-habisan mencintai kamu Roro Ireng ! saya lebih setia 
dari pada tokoh-tokoh picisan yang di ciptakan oleh batok kepala 
Shaeskesphere, Toltoy, atau Hemingway. Menghadapi kamu saya lebih nekat 
dari pada Kusni Kadut, Al capone, atau bajingan-bajingan terdahsyat yang ada 
di bumi ini. Tetapi menhadapi kamu pun saya lebih lambat seperti Don Yuan, 
Pronocitro, atau tokoh-tokoh romantis dalam dunia cinta. Saya bisa menjadi 




Roro ireng kembali menangis. Tangisanya menyayat. Dari bilik yang kumuh itu 
kembali menyembul kepala-kepala manusia. Berdatangan menonton. Semua gagu. 
 
115. RORO IRENG : Dari dulu kamu selalu berlebihan ! 
116. GODAK : karena besarnya cintaku, Roro Ireng ! 
117. RORO IRENG : Karena besar rasa cintamulah saya takut Godak 1 
118. GODAK : Saya harus bagaimana? 
119. RORO IRENG : Saya tidak bisa. Saya kotor. Saya pikir cintamu seperti cinta 
remaja akil balik, hanya di dorong emosi belaka. Tetapi kenapa sampai seperti 
ini Godak ? saya tidak mengerti. 
120 GODAK : Saya mencintamu Roro Ireng! 
121. RORO IRENG : jangan katakan cinta di tempat yang seperti ini. Rasanya 
kuping saya merasa berdosa mendengar perkataan yang seperti itu. Selama 
bertahun-tahun saya mendekap laki-laki setiap malam. Meninabobokan dengan 
perasaan semu. Dan entah berapa ribu lelaki yang telah menikmati kehangatan 
tubuh saya. Tetapi tak seorangpun mengatakan cinta. Kalaupun ada yang 
terselubung dan berusaha menggiringku ke arah sana. Maka saya akan cepat-
cepat melemparkanya ketempat sampah. 
122. GODAK : Sejak kapan itu berlangsung! 
123 RORO IRENG : sejak saya di kecewakan oleh karena alasan cita oleh suamiku. 
Ia telah mengkhianati saya. Ia telah mengawini perempuan lain, kemudian ia 
mendepak saya begitu saja. Padahal saya telah menyerahkan seluruh jiwa saya. 
Saya percaya bisa menutut pembagian harta dari bekas suami saya. Tetapi saya 
tidak mau. Saya tinggalkan rumah mewah saya. Mobil limousine saya, saya 
tinggalkan semua perhiasan saya.  
Kemudian saya tingalkan kota saya. Mulailah saya menggelandang dari satu 
kota ke kota yang lain. Dari rumah bordir yang satu ke rumah bordir yang lain. 
Dari night club yang satu ke night club yang lain. Karena saya masih muda dan 
cantik maka setiap orang memperebutkan saya. Saya memperoleh hiburan 
yang sangat menggairahkan untuk membunuh luka saya. Saya tidak pernah 




untuk berfoya-foya. Saya ingin membunuh masa silam saya. Saya hanyut. Saya 
tenggelam, saya cantik. 
124. GODAK : Roro Ireng ! 
125. RORO IRENG : Apakah saya terkejut dengan pemandangan seperti itu? 
Tidak! Saya malah bangga. Bahwa ternyata saya masih dibutuhkan laki-laki. 
Demikianlah sampai berangsur-angsur kecantikan saya melorot, tubuh saya 
tidak lagi padat usia menggerogoti saya secara perlahan. Dan tamu-tamu itupun 
mulai meninggalkan saya. Sementara berbagai penyakit kotor menghuni dalam 
tubuh saya. Dan akhirnya mereka pergi. Seperti yang kamu lihat sendiri godak. 
Saya berada disini. Menjadi pelacur jalanan terbuang. Dimana setiap laki-laki 
takut mendekati saya. Karena ksaya jelek dan penyakitan 
126. GODAK : Roro Ireng saya tidak peduli bagaimana keadaanmu sekarang. Saya 
tetap melihat kamu seperti yang pertama kali saya kenal kamu. Kamu tetap 
prawan yang molek dihadapanku. Kamu tetap seperti dulu. Menggairahkan, 
menyedot pesona, menenggelamkan akal waras Roro Ireng. Kamu tetap seperti 
dulu, bibir ranum cuping hidung yang nempel lamat-lamat dan matamu roro 
ireng 
meneduhkan ksatria yang berperang seperti aku Roro Ireng. 
127. RORO IRENG : Godak ! petgilah Godak ! tingalkan aku Godak ! 
128. GODAK : Marilah kita tinggalkan tempat ini Roro Ireng. Kita bangun kembali 
cita-cita kita yang kandas. Mendekatlah, peganglah tanganku ini Roro ireng 
kita akan menjadi pengantin. 
129. RORO IRENG : godak ! jangan mendekat ! Godak ! 
130. GODAK : mendekatlah Roro ireng 
131. RORO IRENG : Godak! Kamu gila Godak! 
132. GODAK : Sejak aku mengenalmu aku memang gila, Roro Ireng ! 
133. RORO IRENG : G o d a k ! 
134. GODAK : Pejamkan matamu. Tidaklah sia-sia aku mencari kamu. Menerobos 
banyak ruang dan waktu. Memasuki banyak gedung menyusuri banyak kolong 




tanganku. Saya akan membawamu keluar dari tempat ini. Kita akan bersama 
menjadi pengantin tua yang bahagia. 
135. RORO IRENG : tidak ! tidak mungkin saya kotor godak  
136. GODAK : Saya akan membasuhi setiap luka yang kamu anggap kotor Roro 
Ireng! Marilah ! mendekatlah ! 
137. RORO IRENG : (Bangkit dan tertawa keras) Godak ! Saya tidak percaya cinta! 
138. GODAK : Roro ireng kembalilah saya kangen roro ireng kembalilah ! 
 
Orang-orang melongo. Membentuk konfigurasi. Membentuk irama hidup yang 
rutin. Pemukiman kimuh itukembali hidup dalam alam yang sebenarnya. Para 






























Nama   : Nur Hidayat Poso 
Profesi : Seniman Sastra 
Nurhidayat Poso (lahir di Kota Tegal, Jawa Tengah, 5 Mei 1960 – meninggal 
di Kota Tegal,  Jawa Tengah,  9 Desember 2015 pada umur 55 tahun) 
adalah aktor, sutradara, dan sastrawan berkebangsaan Indonesia. Namanya dikenal 
melalui karya-karyanya berupa naskah drama, cerita pendek, esei, dan puisi yang 
dipublikasikan di sejumlah surat kabar dan terhimpun di berbagai antologi. 
Akhir dasawarsa 1980-an, dia mendirikan Teater Puber sekaligus menyutradarai 
setiap pertunjukkannya. Pada 1987, dia salah satu dari 87-an penyair yang 
diundang Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) dalam Forum Puisi Indonesia 87. Tahun 
2010, Nurhidayat Poso dan beberapa sastrawan lainnya menggagas dan 
menyelenggarakan Gerakan Kesusastraan Indonesia Angkatan Kosong-kosong 
yang menghadirkan Saut Situmorang, Saut Poltak Tambunan, Kurniawan 
Junaedhie, Sides Sudyarto DS, dan lain-lain. Tahun itu pula, Nurhidayat menerima 
penghargaan dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia berkat 
karyanya yang mengangkat kehidupan sastrawan Widjati, dimuat oleh Suara 
Merdeka. Dia juga tercatat sebagai penyair yang puisinya terangkum dalam 




Pada 10 juni 2012 setelah melalui persaingan yang alot akhirnya beliau 
terpilih sebagai Ketua Dewan Kesenian Kota Tegal ( DKT ), Beliau yang juga 
berprinsip lebih baik mati seperti orang - orang yang mempunyai ideologi. 
Dikarenakan keseluruhan hidupnya di isi dengan berbagai karya seni sehingga 
memilih lebih baik mati diatas panggung. 
Karya-karyanya berupa puisi, cerpen, dan esai dimuat media Jakarta dan 
daerah seperti Berita Buana, Horison, Merdeka Minggu, Suara Merdeka, dan lain-
lain. buku berjudul "Tiga Lakon Sandiwara", karya seniman Tegal, Nurhidayat 
Poso (50). Sesuai namanya, Tiga Lakon Sandiwara berisi tiga naskah sandiwara, 
yaitu Roro Ireng, The Sintren of Randu Alas, dan Ndoro Luwak. Buku setebal 155 
halaman ini diluncurkan Nurhidayat, Sabtu (16/10) malam, di Gedung Kesenian 
Kota Tegal. Ketiga naskah tersebut merupakan karya Nurhidayat yang pernah 
dipentaskan sebelumnya. 
"Roro Ireng" dibuat tahun 1987, dan pernah menjadi juara II pada penulisan 
naskah drama tingkat Jateng tahun 1987. Naskah yang berkisah tentang 
ketertindasan orang-orang pinggiran tersebut juga pernah dipentaskan bersama 
Teater Puber di Tegal tahun 1988. 
Sementara "Ndoro Luwak" yang bercerita mengenai ketamakan kekuasaan, 
merupakan karya tahun 1989, yang juga pernah dipentaskan di Tegal pada tahun 
tersebut. 
Adapun "The Sintren of Randu Alas" merupakan satu-satunya naskah yang 
belum pernah dipentaskan di Tegal. Namun naskah ini pernah dipentaskan di 
beberapa tempat di Australia, saat Nurhidayat menghadiri Top End Writers Festival 
di Darwin High School tahun 2002. 
Bagi Nurhidayat, buku Tiga Lakon Sandiwara tersebut tidak sekadar bukti karya 
yang pernah dibuatnya. Namun, dia berharap buku tersebut mewarnai dokumentasi 
sastra Indonesia yang semakin sedikit menampilkan naskah lakon. Selama ini buku 
sastra lebih banyak menyajikan karya puisi, novel, dan cerpen. 
